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ABSTRACT 

This research discusses how the role of public relations in socializing e-

filing at Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika. There are still many 

taxpayers who choose to pay SPT manually, namely by going directly to the tax 

office. Of the targeted 21.250 taxpayers who take advantage of e-filing, but only 

around 5.400 taxpayers have been achieved. This causes the role of public relations 

to be very important in introducing e-filing to taxpayers. The theory used in this 

study is the role of public relations by Rosady Ruslan (2016) for unit analysis with 

five indicators, namely communicator, relationship, back up management, and 

good image maker. In this study researchers used a qualitative descriptive method 

with data collection through interviews, observation, and documentation with the 

research subjects. Then test the validity of the data using the source triangulation 

method. The result of this research is that the public relations of KPP Pratama 

Timika has carried out its role in accordance with the theory used in this study. 

Public relations becomes a communicator or as a presenter every time the 

socialization is carried out. Public relations face-to-face socialization activities 

also take advantage of mass media. Public relations works with the socialization 

team and also with the local government to introduce e-filing to taxpayers.  

Keywords : Role of public relations, KPP Pratama, e-filing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hubungan masyarakat atau Humas merupakan bagian yang bertugas 

untuk membangun dan mempertahankan citra yang baik dan bermanfaat bagi 

organisasi dan khalayak eksternal. Komunikasi sangat penting didalam humas 

karena dengan ini akan terbangun saling memahami serta menghindari 

kesalahpahaman dengan khalayak eksternal. Humas dituntut untuk bisa 

mengedukasikan ke khalayak tentang dukungan menejemen yang ada dalam 

organisasi yang dinaungi. Begitupun dengan halnya humas KPP Pratama 

Timika dalam mengenalkan wajib pajak mengenai e-filing. 

Kepatuhan wajib pajak sangat membutuhkan kesadaran yang tinggi 

dari semua wajib pajak yang ada di Mimika, mengingat saat ini pelaporan SPT 

Tahunan sudah sangat mudah dengan e-Filing, sehingga bisa dilakukan dimana 

pun wajib pajak berada. Untuk menyampaikan penerapan sistem e-Filing ini 

pihak KPP Pratama Timika mengadakan sosialisasi bertujuan untuk 

menginformasikan sistem ini kepada masyarakat Timika yang wajib pajak. 

Sosialisasi merupakan salah satu fungsi komunikasi yang berperan 

penting dalam pola tingkah laku seseorang, dengan sosialisasi akan dibentuk 

cara berpikir dan kebiasaan seseorang tersebut. Menurut Stewart (Inca, dkk. 

2017 : 4) sosialisasi adalah proses memperoleh kepercayaan, sikap, nilai, dan 
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kebiasaan dalam kebudayaannya. Jadi dapat dikatakan sosialisasi merupakan 

proses pembelajaran terhadap suatu hal. 

Proses sosialisasi dilakukan untuk mengkomunikasikan kepada 

publiknya. Proses kegiatan sosialisasi dibutuhkan Humas dan tim untuk 

membentuk jalinan hubungan antara publik dengan perusahaan. Begitupun 

yang dilakukan oleh Humas KPP Pratama Timika yang dimana tim Humas 

bertugas mensosialisasikan tentang sistem e-Filing kepada masyarakat Timika. 

Rangkaian kegiatan Humas untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan masyarakat atau pihak tertentu diluar organisasi/instansi 

tersebut, agar mendapatkan dukungan terhadap efesiensi dan efektifitas 

pelaksanaan kerja secara sadar dan sukarela. 

Dalam Al Qur’an terdapat juga anjuran untuk melakukan hubungan 

dengan sesama manusia (masyarakat), yaitu:  

ابِ ... 
َ
عِق

ْ
 ال

ُ
دِيْد

َ
َ ش  اللّٰه

َّ
َ ۗاِن وا اللّٰه

ُ
ق

َّ
وَانِ وَۖات

ْ
عُد

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ

ْ
 الَ

ى
وْا عَلَ

ُ
عَاوَن

َ
 ت

َ
وَلَ

﴾۲﴿المائدة :   

 … Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya. (QS. al-Maidah: 2) 
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Bisa disimpulkan bahwa hubungan antar manusia (masyarakat) begitu 

penting dikarenakan kita tidak bisa hidup sendiri, melainkan kita juga 

membutuhkan peran orang lain dalam hidup kita. Begitupun dengan suatu 

organisasi/instansi, dengan adanya humas dapat memudahkan 

organisasi/instansi tersebut lebih mudah menjalin ikatan dengan masyarakat 

luar. 

Adapun peran penting humas dalam sebuah organisasi menurut 

Rosady Ruslan (2016:26). Pertama, sebagai komunikator baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Disamping itu juga bertindak sebagai mediator dan 

sekaligus persuader. Kedua, membangun hubungan yang positif antara 

lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Ketiga, 

menunjang kegiatan seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, 

personalia dan sebagainya. Keempat, menciptakan citra positif seperti prestasi 

dan reputasi. 

e-Filing adalah proses penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT) elektronik yang dilakukan secara online di laman website Direktorat 

Jenderal Pajak (DPJ) dan laman seperti OnlinePajak yang menyediakan lapor 

pajak online secara gratis. Sistem perpajakan digital ini merupakan suatu 

transformasi terhadap sistem administrasi perpajakan di Indonesia. Begitupun 

dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika yang sudah 

menerapkan e-Filing. 

Menurut laporan antarnews.com (19 maret 2019 : 18.49) Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika menargetkan sebanyak 21.250 wajib 
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pajak di wilayah itu yang memanfaat fasilitas layanan e-Filing dalam 

menyampaiakan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak baik orang pribadi 

maupun badan. Kepala KPP Pratama Timika Hery Sumartono mengatakan 

diperlukan sosialisasi terus-menerus agar wajib pajak di Timika segera 

menyampaikan SPT. “Sampai sekarang yang telah menyampaikan SPT baru 

sebanyak 6.150 wajib pajak dari yang ditargetkan sekitar 47.000 wajib pajak, 

yang sudah menggunakan layanan e-Filing sebanyak 5.400 kami menargetkan 

sebanyak 21.250 wajib pajak memanfaatkan layanan e-Filing ini”, ujarnya. 

Menurut beliau, layanan e-Filing sesungguhnya sangat mempermudah wajib 

pajak dalam menyampaiakan atau melaporkan SPT yaitu dengan mengaktifkan 

layanan internet melalui gedget saja. 

Di Timika masih banyak wajib pajak yang belum memahami 

penggunaan e-Filing, sebagian lagi menunda penyampaian SPT-nya. “Kami 

akan menyasar ke masing-masing Organisasi Perangkat Daerah / OPD untuk 

melatih cara menggunakan e-Filing, kalau yang swasta kita lakukan sosialisasi 

ke perusahaan pemberi kerja” ujar Hery Sumartono. 

Sebelumnya KPP Pratama Timika sudah pernah melaksanakan 

kegiatan sosialisasi terkait e-Filing  di BNI 46 yang berada di Jl. Budiutomo 

Timika. Peneliti pun mewawancarai salah satu wajib pajak Timika pegawai 

BNI 46 Timika yang bernama Ibu Rita. Peneliti melakukan wawancara melalui 

chat dikarenakan pandemi covid-19 yang dimana pertemuan secara tatap muka 

telah dibatasi. Beliau mengatakan bahwa semenjak sosialisasi e-Filing oleh 

KPP Pratama Timika, pegawai yang ada di BNI 46 beberapa sudah melakukan 
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pelaporan SPT melalui e-Filing ada juga yang masih melakukan laporan SPT 

secara manual yaitu datang langsung ke Kantor Pajak. Ibu Rita sendiri masih 

memilih untuk melakukan laporan SPT secara manual dengan meminta 

bantuan dari kerabatnya yang bekerja di kantor pajak KPP Pratama Timika 

dibandingkan dengan melaporkan SPT melalui e-Filing, “sebenarnya pernah 

mencoba untuk menggunakan e-Filing cuma belum berhasil mungkin karena 

kemarin sosialisasinya cuma sekali jadi pas mau dicoba bingung lagi, makanya 

lebih sering bayar manual” ujar beliau.  

Gambar 1.1 

(Wawancara dengan wajib pajak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : dokumentasi peneliti 

Bukan hanya di Timika ternyata penggunaan e-Filing di provinsi 

Papua masih minim seperti halnya di Biak. KPP Pratama Biak melaporkan 

bahwa realisasi e-Filing SPT Pajak untuk badan mencapai 112 sedangkan 
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wajib pajak pribadi berjumlah 1.023 wajib pajak, masih jauh dari yang 

ditargetkan yaitu lebih dari 9.000 wajib pajak. (rri.co.id : 21 februari 2019 : 

19:05) 

Sebelum diterapkannya e-Filing terdapat banyak kendala yang di 

hadapi oleh KPP. Diantaranya adalah KPP memiliki beban administrasi yang 

cukup besar untuk melakukan penerimaan, pengolahan, dan pengarsipan SPT 

di sepanjang tahun. Selain itu biaya yang dibutuhkan untuk proses penerimaan, 

pengolahan, dan pengarsipan SPT yang sangat panjang dan memakan waktu 

yang lama. DJP mementingkan inovasi berbasis teknologi untuk menuju proses 

administrasi perpajakan yang lebih praktis. Oleh karena itu terciptalah proses 

penyampaian SPT yang lebih praktis, minim biaya, waktu, dan lebih 

memudahkan wajib pajak, yaitu dengan e-Filing. 

Manfaat penerapan e-Filing yaitu mempermudah proses perekaman 

data SPT di dalam basis data DJP, mengurangi pertemuan langsung wajib pajak 

dengan petugas pajak. Selain itu, e-Filing dapat mengurangi antrian dan 

volume pekerjaan proses penerimaan SPT, dan mengurangi volume berkas 

fisik atau kertas dokumen perpajakan. Selain itu sistem e-Filing ini tentu saja 

dapat mengurangi resiko hilang dan rusaknya dokumen. 

Dalam perpajakan khususnya KPP Pratama humas dinamakan dengan 

Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan. Berdasarkan pemaparan diatas menjadi 

alasan bagi peneliti untuk menjadikannya sebagai bahan penelitian. 

Bagaimanakah peran Humas dalam  mensosialisasikan sistem e-Filing 

dikalangan masyarakat Timika? Selain itu alasan peneliti memilih KPP 
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Pratama Timika sebagai lokasi penelitian adalah karena belum ada peneliti 

yang mengangkat kasus ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis peran humas dalam melam mensosialisasikan e-filing. Maka 

dari itu peneliti mengangkat judul “Peran Humas dalam Mensosialisasikan 

Sistem e-Filing untuk Membangun Kesadaran Pajak (Studi Deskriptif  

pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika).  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 

perumusan masalah yang akan penliti laksanakan sebagai berikut: “Bagaimana 

peran humas dalam mensosialisasikan sistem e-Filing (studi deskriptif  pada 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika) ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

peran Humas KPP Pratama Timika dalam mensosialisasikan sistem e-Filing 

kepada wajib pajak Timika. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Sebagai masukan atau bahan tambahan informasi bagi peneliti dan 

pembaca dalam pengembangan yang akan datang khususnya di bidang 

peran Humas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk berlatih 

menulis karya ilmiah yang baik dan dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang kehumasan.  

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bahan evaluasi 

bagi KPP Pratama Timika untuk memaksimalkan peran humas. 



9 
 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian yang lain dan 

sebagai bahan perbandingan disini peneliti melakukan telaah pustaka terlebih 

dahulu. Peneliti membandingkan dengan tiga penelitian yang berbeda, yaitu: 

 Pertama, dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 oleh 

Intan Safitriani M mahasiswi dari UIN Alauddin Makassar yang berjudul 

“Peran Public Relations dalam Mensosialisasikan Perusahaan Asuransi PT. 

Prudential Life Assurance Cabang Makassar”, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu mencari 

bagaimana peran PR dalam menosialisasikan perusahaan dan mencari apa saja 

faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam sosialisasi 

perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian Intan ini memiliki hasil peran PR yaitu pertama, 

menjaga hubungan harmonis dengan beberapa pihak dilakukan persetujuan 

untuk mendapat nilai baik perusahaan atau citra yang baik di mata publik. 

Kedua, dalam menghadapi menejemen isu dengan cara melakukan analisa 

terhadap isu-isu yang muncul dalam perusahaan, meminta pendapat dan 

menjawab keluhan masyarakat dan memfasilitasi kebutuhan masyarakat. 

Ketiga, melakukan kegiatan komunikasi dalam sosialisasi seperti membentuk 

citra perusahaan, mempublikasikan program-program perusahaan, memberi 

pengarahan kepada gen agar menjadi agen terbaik. Keempat, melakukan 

strategi komunikasi dalam mensosialisasikan visi dan misi perusahaan terdapat 
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beberapa langkah yaitu mulai dari menentukan masalah, membuat 

perencanaan, selalu didiskusikan setiap ada permasalahan, dan melakukan 

evaluasi.  

Faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu ada faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal terdiri dari sumber daya (SDM) yang berkompeten, 

fasilitas pelayanan serta kerjasama. Sedangkan faktor eksternal, adanya 

dukungan dan respon dari publik terkait program yang dilakukan PR dalam 

mensosialisasikan visi dan misi perusahaan. 

Selain pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam penelitian 

ini diantaranya adalah. Faktor internal perusahaan yaitu kadang ada agen yan 

tidak menyampaiakan dengan baik bagaimana prosedur berasuransi dan tidak 

menetapnya PR di kantor cabang. Faktor eksternal adanya kesalah pahaman 

antara nasabah dan agen sehingga terjadi komplain terhadap pelayanan, dan 

adanya penolakan-penolakan tersendiri dari calon nasabah karena asuransi 

bertentangan dengan agama. (sumber : Intan. 2015 : 1-62) 

Penelitian kedua, dilakukan pada tahun 2017 oleh Inca Rahel Lalihatu 

dkk yang berjudul “Peranan Humas dalam Mensosialisasikan BPJS 

Ketenagakerjaan pada Pedagang Pasar Segar Paal2”, peneliian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Rumusan maslah dari penelitian tersebut yaitu mencari 

bagaimana peranan humas dalam mensosialisasikan BPJS Ketenagakerjaan 

pada pedagang pasar segar paal2. 
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Teori yang digunakan yaitu teori peranan yang dikembangkan oleh 

Rober Linton, yang dimana teori ini menggambarkan interaksi sosial dalam 

terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan pada 

budaya. 

Hasil dari penelitian Inca ini yaitu ada empat program BPJS 

Ketenagakerjaan  yang berlaku sesuai UU RI No. 24 tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggaraan Jaminan Sosial, yaitu jaminan kecelakaan kerja, jaminan 

kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pensiun. Selain itu peneliti juga 

mendapatkan bahwa masih banyak pedagang yang belum mengetahui tentang 

BPJS Ketenagakerjaan dan program-program beserta dengan manfaat dari 

menjadi anggota BPJS Ketenagakerjaan. Para pedagang belum bisa 

membedakan perbedaan antara BPJS Ketenagakerjaan  dan BPJS Kesehatan. 

(sumber : Inca, dkk. 2017 : 1-13) 

Penelitian ketiga atau yang terakhir, di lakukan pada tahun 2019 oleh 

Dety Widyaning Iffah mahasiswi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang 

berjudul “Peran Humas Sebagai Fasilitator Komunikasi Dalam 

Mensosialisasikan E-filling di Direktorat Jenderal Pajak Jatim 1”, penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan model komunikasi two-

way symetrics. 

Hasil penelitian Dety menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan 

oleh Humas Direktorat Jenderal Pajak JATIM I dengan menggunakan strategi 

secara dua arah serta penggunaan media sebagai sarana komunikasi dalam 
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sosialisasi di masyarakat cukup berjalan dengan efektif. Komunikasi secara 

dua arah dilakukan untuk sosialisasi secara langsung yang berfungsi untuk 

mendapatkan feedback secara langsung. (sumber : Dety. 2019 : 1-18) 
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Tabel 1.1 

Tinjauan Pustaka 

Sasaran 

Tinjauan 

Peneliti yang Ditinjau 

1 2 3 

Judul  Peran Public 

Relations dalam 

Mensosialisasikan 

Perusahaan Asuransi 

PT Prudential Life 

Assurance Cabang 

Makassar 

Peranan Humas dalam 

Mensosialisasikan BPJS 

Ketenagakerjaan pada 

Pedagang Pasar Segar 

Paal2 

Peran Humas 

Sebagai Fasilitator 

Komunikasi Dalam 

Mensosialisasikan E-

filling di Direktorat 

Jenderal Pajak Jatim 

1 

Peneliti  Intan Safitriani M Inca Rahel Lalihatu Dety Widyaning 

Iffah 

Sumber  http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/5265/1

/INTAN.pdf 

https://ejournal.unsrat.ac.

id/index.php/actadiurnak

omunikasi/article/view/1

7381 

http://repository.unta

g-sby.ac.id/1989/ 

Persamaan  Persemaan dari 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

menganalisis peran 

Humas dalam 

kegiatan sosilisasi. 

Persamaannya yaitu sama-

sama meneliti tentang peran 

Humas  dalam kegiatan 

sosialisasi dan juga 

merupakan instansi 

pemerintahan dan yang 

disosialisasikan adalah 

program yang ada pada 

tempat penelitaian. 

Persamaannya 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

Peran humas dalam 

mensosialisasikan e-

Filing. 

Perbedaan  Pada penelitian ini 

lebih menekankan 

mensosialisasikan 

perusahaan yang 

diteliti, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu 

mensosialisasikan 

program atau system 

yang ada pada tempat 

penelitian. 

Perbedaannya adalah 

tempat yang akan diteliti. 

Lokasi penelitian yang 

dilakukan Inca yaitu di 

BPJS ketenagakerjaan 

sedangkan pada 

penelitian ini ada di KPP 

Pratama. 

Perbedaannya adalah 

lokasi penelitian. 

 Sumber : Olahan Peneliti 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5265/1/INTAN.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5265/1/INTAN.pdf
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/5265/1/INTAN.pdf
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/17381
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/17381
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/17381
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/17381
http://repository.untag-sby.ac.id/1989/
http://repository.untag-sby.ac.id/1989/
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F. Landasan Teori 

a. Public Relations 

Public relations terdiri dari dua buah kata yakni public dan 

relations. Public dalam bahasa Indonesia artinya publik, sedangkan 

relations dalam bahasa Indonesia artinya hubungan-hubungan. Jadi Public 

relations adalah hubungan-hubungan publik. Atau seperti yang biasa kita 

dengar istilah public relations adalah hubungan masyarakat atau yang 

disingkat dengan Humas. 

Menurut Betrand R. Canfield, public relations adalah falsafah 

dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kebijakan dan 

kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik, melakukan 

kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan 

goodwill dari publiknya. 

Lain halnya dengan Frank Jefkins, beliau mengatakan bahwa, 

public relations merupakan keseluruhan bentuk komunikasi yang 

terencana, baik itu keluar maupun kedalam, yakni antara suatu organisasi 

dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik atas dasar 

adanya saling pengertian. 

Sedangkan menurut Bohnam, public relations adalah suatu seni 

untuk menciptakan pengertian publik secara lebih luas, sehingga dapat 

memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu 

oganisasi/badan. (Hairunnisa. 2015 : 18-20) 
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Dari pemaparan para ahli diatas mengenai public relations, dapat 

disimpulkan bahwa public relations merupakan manajemen yang yang 

menjalin hubungan antara organisasi dan publik dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan untuk kepentingan kedua belah pihak melalui 

komunikasi yang terencana agar dapat mendapatkan atau menciptakan 

kepercayaan dan keberhasilan tujuan suatu organisasi. 

Adapun tujuan public relation Menurut Frank Jefkins yaitu 

meningkatkan citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama 

sekali citra yang buruk terhadap organisasi tersebut. Sedangkan menurut 

Charles S. Steinberg adalah menciptakan opini publik yangbaik tentang 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. 

(Hairunnisa. 2015 : 26) 

Secara universal tujuan public relations dapat dirumuskan 

sebagai menciptakan citra yang baik, memelihara citra yang baik, 

meningkatkan citra yang baik, dan memperbaiki citra jika citra organisasi 

menurun. 

 

b. Public Relations Pemerintahan 

Public relations di dunia pemerintahan lebih dikenal dengan 

istilah Hubungan Masyarakat (Humas). Istilah humas lebih mudah disebut 

dan telah melekat dalam pemerintahan. Humas dalam pemerintahan 

digunakan untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-
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kebijakan mereka, kebijakan ini merupakan kebijakan yang berpengaruh 

terhadap masyarakat.(Hairunnisa. 2015 : 46) 

Humas tidak hanya bekerja untuk khalayak eksternal akan tetapi 

juga dituntut untuk mampu membangun hubungan internal yang baik. 

Misalnya humas dapat memberikan saran kepada pejabat dalam 

pemerintahan mengenai kebijakan yang akan dikeluarkan atau yang sudah 

dikeluarkan, serta memberikan informasi-informasi mengenai bagaimana 

respon dari masyarakat atas kebijakan yang telah ditentukan. 

Dalam perkembangannya tuntutan transparansi masyarakat luas, 

pemerintah dalam pemanfaatan humas telah diterima sejak lama. Karena 

pemerintah dituntut oleh masyarakat untuk secara jelas dalam 

melaksanakan tugas pemerintahan. Maka dari itulah kenapa humas 

diterapkan dalam pemerintahan dan dikembangkan secara profesional. 

 

c. Peran Public Relations 

Menurut Rosady Ruslan (2016:26) di dalam 

bukunya ”Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi”, 

menyebutkan bahwa peranan dari Public Relations adalah:  

a) Communicator   

Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara 

langsung maupun tidak  langsung, melalui media cetak/elektronik dan 

lisan atau tatap  muka dan sebagainya. Disamping itu juga bertindak 

sebagai mediator dan  sekaligus persuader.  



17 
 

b) Relationship   

Kemampuan peran public relations membangun hubungan 

yang  positif antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal 

dan eksternal. Juga berupaya menciptakan saling pengertian, 

kepercayaan, dukungan,  kerja sama dan toleransi antara kedua belah 

pihak.  

c) Back up management   

Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang 

kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, 

personalia dan sebagainya  untuk mencapaitujuan bersama dalam 

suatu kerangka tujuan pokok  perusahaan/organisasi.  

d) Good image maker   

Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan 

prestasi, reputasi  dansekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas 

public ralations dalam  melaksanakan manajemen kehumasan 

membangun citra atau nama baik  lembaga/organisasi dan produkyang 

diwakilinya. 

 

d. Sosialisasi 

Menurut Stewart (Inca, dkk. 2017 : 4) sosialisasi adalah proses 

memperoleh kepercayaan, sikap, nilai, dan kebiasaan dalam 

kebudayaannya.  
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Adapun menurut Depkes RI (Yesie. 2009:61) sosialisasi adalah 

penyebarluasan informasi (program, kebijakan, peraturan) dari satu pihak 

(pemilik program, kebijakan, peraturan) kepada pihak-pihak lain (aparat, 

masyarakat yang terkena program, dan masyarakat umum). 

 Sedangkan menurut Sugiyana (Yesie. 2009:61), sosialisasi 

merupakan aktivitas komunikasi yang bertujuan untuk menciptakan 

perubahan pengetahuan, sikap mental, dan perilaku khalayak sasaran 

terhadap ide pembaruan (inovasi) yang ditawarkan. Sugiyana juga 

berpendapat bahwa sosialisasi adalah pengenalan dan penyebarluasan 

program kepada masyarakat dan aparat yang menjadi sasaran program 

serta kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan atau yang menjadi 

mitra kerja. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi merupakan proses 

kegiatan belajar untuk memperoleh nilai, pengetahuan atau suatu aturan 

baru dari suatu kelompok ke kelompok yang lain. 

Sosialisasi dapat dilakukan melalui tiga tahap berikut ini (Yesie. 

2009 : 62) : 

a) Komunikasi tatap muka seperti pertemuan warga (musyawarah dusun, 

musyawarah desa), kunjungan rumah, kunjungan ke tempat-tempat 

berkumpulnya warga, lokakarya, rapat evaluasi. 

b) Komunikasi massa seperti penyebarluasan leaflet, pamflet, poster, 

komik, newsletter, dan pemutaran film dokumenter. 

c) Pelatihan Pelaku seperti pelatihan untuk fasilitator.  
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e. Komunikasi Model Two-Way Symmetric 

Menurut Fawkes (Kriyantono. 2014 : 96) model komunikasi ini 

mengutamakan dialog secara penuh dengan publiknya serta fokus pada 

upaya membangun hubungan dan pemahaman bersama, bukan berupaya 

memersuasi publik dengan berbagai cara. Dengan kata lain organisasi 

menganggap publik bukan sebatas penerima yang pasif tetapi publik juga 

dapat berubah peran sebagai sumber. Organisasi dan publik berupaya 

mengadaptasi diri mereka untuk kepentingan bersama. 

Organisasi tidak hanya menerima umpan balik dari publiknya , 

tetapi juga merespon secara positif dengan mengupayakan kebersamaan. 

Komunikasi berfungsi sebagai alat negosiasi dan kompromi dalam 

mewujudkan pemecah masalah. Model ini dapat menciptakan atmosfer 

“give and take” dimana organisasi dan publiknya berupaya mencapai 

consensus dan kolaborasi.  
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Kecilnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak. Dari yang ditargetkan 

sebanyak 21.250 wajib pajak untuk memanfaatkan fasilitas e-Filing dalam 

menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang tercapai hanya sekitar 

5.400 wajib pajak. 

Melalui peran humas dalam kegiatan sosialisasi e-

filing menumbuhkan kesadaran masyarakat wajib 

pajak dalam kepatuhan membayar pajak. 

Tahap Sosialisasi : 

a. Komunikasi tatap muka 

b. Komunikasi massa  

c. Pelatihan Pelaku  

 

 

(Yesie. 2009:62) 

Peran Public Relations : 

a. Communicator  

b. Relationship  

c. Back up management   

d. Good image maker   

 

(Rosady Ruslan. 2016 : 26) 

 

 

Untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, Humas KPP 

Pratama Timika mengadakan kegiatan sosialisasi untuk mengenalkan e-filing 

kepada wajib pajak. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat  di capai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi. Penelitian 

kualitatif menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 

fungsi analisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, video-type, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 

dokumen resmi lainnya (Djunaidi dan Fauzan : 2012: 25-35).  

Jenis penelitian ini guna untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai peran humas dalam mensosialisasikan sistem e-Filing 

(studi deskriptif  pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek  

Subjek penelitian adalah berupa individu, kelompok, institusi 

atau masyarakat (Iman : 2017: 112). Dapat diartikan subjek penelitian 

adalah informan dalam penelitian. 
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Dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Porposive sampling merupakan pemilihan 

sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap 

mempunyai sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah 

diketahui sebelumnya. (Hariwijaya dan Bisri : 2011 : 49).  

Adapun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini meliputi 

Humas KPP Pratama Timika, tim sosialisasi KPP Pratama Timika, 

dan wajib pajak yang pernah mengikuti sosialisasi e-filing. 

b. Objek 

Objek penelitian adalah studi kasus yang memusatkan diri 

secara intensif dan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Maksudnya 

adalah mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah 

keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini,  

serta interaksi sosial tertentu yang bersifat apa adanya (Imam, 2017: 

112).   

Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh humas KPP 

Pratama Timika adalah perannya dalam mensosialisasikan sistem e-

Filing. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah bahan keterangan tentang suatu objek 

penelitian. Sumber data merupakan salah satu yang paling penting dalam 

penelitian.  
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Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

(Sugiyono, 2009: 137): 

a. Data Primer, yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 

ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah literature, artikel, jurnal serta situs di internet 

yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk 

mengumpulkan data dan informasi. Peneliti dapat menggali lebih 

dalam lagi apa yang telah dialami subjekbahkan sesuatu yang 

tersembunyi dalam diri subjek penelitian (Djunaidi & Fauzan. 2012 : 

176).  

Dalam metode wawancara penelitiakan memberikan beberapa 

pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti kepada subjek 

penelitian. 
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b. Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Djunaidi & Fauzan. 2012: 

165). 

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti yaitu 

dengan pengamatan, dimana pengamatan yang dilakukan adalah 

melihat langsung proses terjadinya peran humas dalam 

mensosialisasikan sistem e-Filing (studi deskriptif  pada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Timika). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi meliputi bahan seperti foto, video, film, memo, 

surat, diary, rekaman kasus klinis, dan sebagainya yang dapat 

dijadikan sebagai bahan penunjang dan sebagai sumber data pokok 

yang berasal dari hasil observasi dan wawancara (Djunaidi & Fauzan.  

2012: 199).  

Peneliti menggunakan dokumentasi bahan foto sebagai bukti 

dan untuk memperkuat informasi yang telah didapatkan langsung dari 

subjek penelitian. Dokumentasi juga bisa dijadikan sebagai bukti 

bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian langsung terhadap 

apa yang telah diteliti. 
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5. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah metode 

analisis data yang telah dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yakni ada 

tiga proses yang telah dikemukakan yaitu, (Djunaidi & Fauzan. 2012 : 306-

312) : 

a. Proses Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,  dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lokasi 

penelitian. Reduksi data terjadi secara terus menerus  selama kegiatan 

penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan peneliti  

dapat membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo. 

b. Proses Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Tujuannya agar peneliti memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 

pemahaman yang telah didapatkan dari penyajian tersebut. 

c. Proses Penarikan Kesimpulan 

Proses penarikan  kesimpulan peneliti mulai mencari arti 

benda, catatan keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. 
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Kesimpulan dalam penelitian adalah temuan baru  yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

sehingga setelah diselidiki menjadi jelas. 

 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk mencegah adanya keraguan 

agar penelitian yang dilakukan dapat dipercaya. Metode yang digunakan 

dalam keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Jenis 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber.  

Menurut Djunaidi dan Fauzan (2012 : 322) triangulasi sumber 

adalah membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 

Untuk menentukan triangulasi sumber, peneliti menggunakan 

pihak ketiga yaitu masyarakat wajib pajak.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peran humas dalam mensosialisasikan e-filing sesuai dengan teori 

peran humas, yang dimana humas menjadi komunikator dalam kegiatan 

sosialisasi tersebut atau sebagai pemateri setiap dilaksanakannya sosialisasi. 

Humas melaksanakan kegiatan sosialisasi tatap muka secara langsung dengan 

cara mengumpulkan wajib pajak melalui undangan umum dan juga undangan 

persektor. Humas juga memanfaatkan media massa contohnya media cetak 

(koran, spanduk, dan standing banner), radio, dan media social (facebook, 

instagram, youtube, dll). Dimasa pandemi covid-19 sosialisasi tatap muka 

secara langsung dialihkan melalui video conference. Humas bekerja sama 

dengan tim sosialisasi dan juga dengan pemerintah setempat untuk 

memperkenalkan e-filing kepada wajib pajak. Setiap dilaksanakan sosialisasi 

selalu diadakan rapat dan evaluasi untuk memaksimalkan kegiatan sosialisasi 

kedepannya. 

 

B. Saran  

1. Bagi KPP Pratama Timika 

Hendaknya humas KPP Pratama Timika memberikan kesempatan kepada 

wajib pajak untuk praktik pelaporan SPT melalui e-filing jika melakukan 
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sosialisasi melalui video coference. Meskipun bukan dimasa pandemi 

covid-19 sosialisasi melalui video conference tetap saja dilakukan untuk 

menjangkau kabupaten Intan Jaya, Paniai, dan Deiyai. Karena tidak 

tercapainya target baiknya diadakan kegiatan lain juga selain sosialisasi 

untuk mengenalkan e-filing ke wajib pajak. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih meneliti 

tentang sejauh mana kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT 

melalui e-filing. Hal ini dikarenakan masih ada wajib pajak yang merasa 

sosialisasi perlu dilakukan lebih dari sekali, Adapun wajib pajak yang 

merasa e-filing sebenarnya kurang efektif karena tidak adanya semacam 

notifikasi peringatan untuk segera melaporkan SPT-nya, jadi memang 

harus dari kesadaran wajib pajak itu sendiri.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Interview Guide 

Interview Guide Humas KPP Pratama Timika 

A. Sebagai Komunikator dalam Kegiatan Sosialisasi 

a. Apakah Humas KPP Pratama Timika sebagai komunikator dalam proses 

sosialisasi mengenai sistem e-filing? 

b. Bagaimana cara anda melaksanakan peran humas sebagai komunikator 

ini?  Apakah hanya secara langsung atau juga secara tidak langsung, 

misalnya melalui media cetak? 

c. Dimana biasanya anda melakukan sosialisasi guna melaksanakan peran 

sebagai komunikator? 

d. Kapan dilakukannya sosialisasi sistem e-filing? 

e. Siapa saja yang ikut serta melaksanakan kegiatan sosialisasi? 

f. Mengapa perlu diadakannya kegiatan sosialisasi? 

g. Bentuk komunikasi massa seperti apa yang dilakukan dalam 

mensosialisasikan sistem  e-filing? Dan media mana saja yang digunakan? 

h. Mengapa diperlukan mensosialisasikan sistem e-filing di media massa? 

 

B. Membangun Hubungan Kerja Sama dalam Kegiatan Sosialisasi 

a. Upaya menciptakan kerja sama seperti apa yang anda bangun sebagai 

seorang humas dalam menjalankan sosialisasi mengenai e-filing tersebut? 
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b. Bagaimana anda membangun kerja sama mengenai e-filing ini antara 

lembaga yang anda wakili dengan wajib pajak yang ada di Timika? 

c. Mengapa perlu dibangun kerja sama dengan wajib pajak untuk sosialisasi 

mengenai e-filing ini? 

d. Bagaimana cara memberikan pelatihan kepada wajib pajak tentang sistem 

e-filing? 

e. Siapa yang memberikan pelatihan, apakah semua tim atau ada tim khusus 

yang akan memberikan pelatiuhan secara langsung mengenai sistem e-

filing ini? 

 

C. Melaksanakan Dukungan Manajement dalam Kegiatan Sosialisasi 

a. Apakah humas bagian dari tim atau berdiri sendiri dalam melaksanakan 

sosialisasi e-filing tersebut? 

b. Mengapa perlu dibentuk  tim khusus dalam melaksanakan sosialisasi 

tersebut? 

c. Bagaimana pembagian tugas dalam tim sosialisasi tersebut, apakah tim ini 

selalu berubah atau sudah menjadi tim khusus setiap dilaksanakannya 

sosialisasi e-filing? 

d. Kapan tim melakukan koordinasi, dan apakah rutin diadakan rapat 

mengenai sosialisasi tersebut? 

e. Bagaimana anda menghadapi wajib pajak pada saat anda melakukan 

kegiatan sosialisasi? 
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D. Menciptakan Citra yang Baik dalam Sosialisasi 

a. Prestasi atau reputasi apa yang telah diperoleh setelah dilaksanakannya 

sosialiasi mengenai e-filing tersebut? 

b. Apakah reputasi yang dicapai tersebut menjadi penentu bahwa sosialisasi 

mengenai e-filing ini memuaskan atau tidak?  



84 
 

Interview Guide Tim Sosialisasi KPP Pratama Timika Terkait 

Mensosialisasikan Sistem e-Filing 

1. Apa peran tim sosialisasi dalam mensosialisasikan sitem e-filing kepada wajib 

pajak di Timika? 

2. Bagaimana tim sosialisasi menjalin komunikasi dengan Humas KPP Pratama 

Timika terkait sosialisasi sistem e-filing ini? 

3. Apa bentuk dukungan tim sosialisasi terhadap Humas KPP Pratama Timika 

dalam mensosialisasikan sistem e-filing? 

4. Apakah Humas KPP Pratama Timika berkoordinaksi dengan baik terhadap 

semua anggota tim sosialisasi? 

5. Bagaimana bentuk koordinasi tim sosialisasi dengan Humas KPP Pratama 

Timika terkait kegiatan sosialisasi mengenai sistem e-filing ini? 
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Interview Guide Wajib Pajak Terkait Sosialisasi Sistem e-Filing 

1. Apa saja yang dilakukan Humas KPP Pratama Timika dalam mensosialisasikan 

sistem e-filing? 

2. Bagaimana Humas KPP Pratama Timika menjalin hubungan dengan anda 

sebelum sosialisasi dilakukan? 

3. Apakah sosialisasi ini perlu dilakukan ?  

4. Apakah sosialiasi tentang sistem e-filing yang diberikan dapat anda pahami 

dengan baik? 

5. Sudah berapa kali anda mengikuti sosialiasi mengenai sistem e-filing ini? 

6. Apakah sosialisasi perlu dilakukan lebih dari sekali? 

7. Apakah e-filing  ini efektif dalam melaksanakan kewajiban anda sebagai wajib 

pajak? 
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Lampiran 2 : Persetujuan Izin Riset 
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Lampiran 3 : Dokumentasi 

1. Dokumentasi wawancara melalui aplikasi zoom 
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Lampiran 4 : Curriculum Vitae 

Curriculum Vitae 
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